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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1   Pengertian Bunga

Menurut Dahlan Siamat dalam bukunya yang berjudul Manajemen Keuangan  (2001:17) mendefinisikan bahwa : 

“Bunga pada prinsipnya adalah balas jasa yang diberikan oleh pihak yang membutuhkan uang kepada pihak yang memerlukan uang”. 
Bunga dapat dilihat dari dua sisi yaitu:

1. Sisi Penawaran

Bunga dari sisi penawaran adalah merupakan pendapatan atas pemberian kredit sehingga pemilik dana akan menggunakan dananya pada jenis investasi yang menjanjikan pembayaran yang tinggi.

2. Sisi Permintaan

Bunga dari sisi permintaan adalah biaya atas pinjaman atau jumlah yang dibayarkan sebagai imbalan atas penggunaan uang yang dipinjam. Bunga  merupakan harga yang dibayar atas modal.

Menurut Irham Fahmi dalam bukunya yang berjudul Analisis Investasi  (2006:40) mendefinisikan bahwa : 

 “Bunga adalah Pembayaran (payment) untuk nilai waktu dari uang”.
2.1.1 Pengertian Pendapatan Bunga Bersih

Untuk mengetahui penjabaran pendapatan bunga bersih bank, sebagai penjelasan diambil dari laporan laba-rugi income statement. Pada kutipan laporan laba-rugi dijelaskan sebatas pada perolehan pendapatan bunga bersih bank tanpa ditambah atau dibebani dengan operasional lainnya, hal ini tentunya untuk mempermudah proses pemahaman.

Menurut Dahlan Siamat dalam bukunya yang berjudul Manajemen Keuangan  (2001:21) mendefinisikan bahwa : 

“Pendapatan Bunga Bersih adalah Hasil dari kegiatan yang dilakukan oleh lembaga keuangan yang secara masing – masing menyimpan dananya secara aman dan terjamin serta menyalurkan dana tersebut kedalam sektor pembiayaan pembangunan sehingga pihak bank akan memperoleh pendapatan”.

Pendapatan bunga bersih dapat diperoleh dengan rumus : 



Pendapatan bunga yang di dapatkan dari  pembayaran administrasi (adm) dan hasil pembayaran bunga dari nasabah yang meminjam atau mengembalikan pinjaman kepada bank. 
Sedangkan beban bunga yang diterima pihak bank yaitu berasal dari bunga yang diberikan bank kepada nasabah yang menyimpan atau menabung.

2.2       Pengertian Laba 
Menurut Winardi dalam bukunya yang berjudul Dasar – Dasar Akuntansi   (2000:1) mendefinisikan bahwa : 

“Laba adalah kelebihan harga penjualan diatas biaya, bilamana sesuatu benda tak dapat dijual maka tak akan ada laba. Begitu pula tak akan ada laba kecuali bila mana harga penjualan adalah lebih besar dibandingkan dengan biaya total yang dikeluarkan hingga benda yang bersangkutan sampai pada tangan konsumen”.  

Hubungan antara harga jual dan biaya yang akan menimbulkan adanya laba, dikarenakan :
1. Laba merupakan suatu ujian untuk mengetahui apakah suatu benda diinginkanan dan apakah cukup banyak orang menginginkannya dengan harga yang ditawarkan daripada benda lain dengan harga lain. Bila tidak demikian halnya maka tak cukup penjualan dan tak cukup laba.

2. Laba digunakan sebagai alat untuk mengontrol biaya – biaya hingga dengan demikian merupakan alat untuk mengurangi berbagai macam penghamburan.

Salah satu tujuan hasil dari perusahaan yang paling utama adalah perolehan laba yang maksimal, laba merupakan hasil dari seluruh kegiatan perusahaan yang telah dijalankan sebelumnya melalui proses perencanaan serta pengendalian dari seluruh kegiatan perusahaan tersebut. 
2.2.1 Jenis – Jenis Laba

a. Laba kotor 
Laba yang diperoleh dari pendapatan dikurangi dengan harga pokok pendapatan.

b. Laba operasi 
Laba operasi merupakan hasil dari aktivitas yang termasuk rencana perusahaan kecuali apabila terdapat perubahan besar dalam perekonomian diharapkan akan dicapai tiap tahun. 
c. Laba sebelum pajak
Laba yang diperoleh dari laba operasi ditambah hasil dan biaya diluar operasi biasa. Bagi pihak – pihak tertentu terutama dalam hal pajak, angka ini adalah yang terpenting karena jumlah ini menyatakan laba yang pada akhirnya dicapai perusahaan.
d. Laba setelah pajak atau bersih
Diperoleh pengurangan laba setelah pajak dengan pajak. Laba bersih dipindahkan ke dalam perkiraan laba ditahan. Dari perkiraan laba ditahan ini akan diambil sejumlah tertentu untuk dibagikan sebagai deviden kepada para pemegang saham.

( Sumber :Winardi:2000:3)  

2.2.2 Perhitungan Laba

Salah satu sasaran penting bagi organisasi  profit oriented adalah menghasilkan laba. Oleh karena itu jumlah laba yang dihasilkan dapat dipahami sebagai salah satu alat ukur efektivitas, karena laba adalah selisih antara pendapatan (yang merupakan ukuran keluaran) dan pengeluaran (yang merupakan ukuran masukan)

Laba merupakan keuntungan yang diterima perusahaan karena perusahaan telat melakukan pengorbanan untuk kepentingan pihak lain. Laba bersih adalah pendapatan perusahaan secara keseluruhan setelah dikurangi dengan sejumlah biaya.

Perhitungan laba pada suatu perusahaan dapat dilakukan setiap bulan, namun untuk tujuan praktis perhitungan laba dilakukan pada akhir periode akuntansi. Perhitungan ini dituangkan dalam suatu laporan laba-rugi bersamaan dengan penyusunan neraca.

2.2.3 Pengklasifikasian Laba

Menurut Ahmed Belkaoli dalam bukunya yang berjudul Teori Akuntansi   (2000:124) mendefinisikan bahwa :
Pengklasifikasian penetapan pengukuran laba sebagai berikut :
1. Laba kotor atas penjualan, merupakan selisih dari penjualan bersih dan harga pokok penjualan. Laba ini dinamakan laba kotor hasil penjualan bersih belum dikurangi dengan beban operasi lainnya untuk periode tertentu.
2. Laba bersih operasi perusahaan yaitu laba kotor dikurangi dengan sejumlah biaya penjualan, biaya administrasi dan umum.

3. Laba bersih sebelum potongan pajak, merupakan pendapatan perusahaan secara keseluruhan sebelum potongan pajak perseroan, yaitu perolehan apabila laba dikurangi atau ditambah dengan selisih pendapatan dan biaya lain-lain.

4. Laba kotor sesudah potongan pajak yaitu laba bersih setelah ditambah atau dikurangi dengan pendapatan dan biaya non operasi dan dikurangi dengan pajak perseroan.

Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa pengklasifikasian laba dalam hubungan dengan penetapan pengukuran laba terdiri dari laba kotor penjualan yaitu selisih dari penjualan bersih dan harga pokok penjualan dan laba bersih sebelum potongan pajak yaitu pendapatan perusahaan secara keseluruhan sebelum potongan pajak dan laba kotor setelah potongan pajak yaitu pendapatan dikurangi atau ditambah dengan biaya non operasi.
2.2.4 Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Laba

Menurut Mulyadi dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Manajemen   (2001:513) mendefinisikan bahwa : yang mempengaruhi laba antara lain :

1. Biaya

Biaya yang timbul dari perolehan atau mengolah suatu produk atau jasa akan mempengaruhi harga jual produk yang bersangkutan.

2. Harga Jual

Harga jual produk atau jasa akan mempengaruhi besarnya volume penjualan produk atau jasa yang bersangkutan.

3. Volume Penjualan dan Produksi

Besarnya volume penjualan berpengaruh terhadap volume produksi akan mempengaruhi besar kecilnya biaya produksi.

2.2.5 Konsep Laba

Dalam kehidupan yang nyata konsep laba sangat diperlukan dalam proses dunia usaha atau bisnis, dimana konsep ini sebagai pedoman dalam pembuatan laporan keuangan bagi pihak-pihak tertentu dan berguna dalam pengambilan keputusan atau kebijakan yang akan dikeluarkan.

Salah satu sasaran penting bagi organisasi yang berorientasi pada profit oriented adalah menghasilkan laba. Oleh karena itu jumlah laba yang dihasilkan dapat dipakai sebagai salah satu alat ukur efektivitas, karena laba adalah selisih antara pendapatan (yang merupakan ukuran keluaran) dan pengeluaran (yang merupakan ukuran masukan). Laba merupakan keuntungan yang diterima perusahaan, karena perusahaan telah melakukan pengorbanan untuk kepentingan pihak lain.

Menurut Sofyan.S Harahap dalam bukunya yang berjudul Teori Akuntansi  (2002:273) mendefinisikan bahwa : 

“Konsep laba ekonomi yang menyatakan bahwa laba adalah kenaikan dalam kekayaan dan dikaitkan dengan praktis bisnis, menurut Fischer yang dikutip oleh Belkuoli, laba ekonomi sebagai deretan peristiwa yang dihubungkan dengan tiga tahapan yaitu:
1. Physical income yaitu konsumsi barang atau jasa pribadi yang sebenarnya memberikan kesenangan fisik dan pemenuhan kebutuhan, laba jenis itu tidak dapat diukur.

2. Real income adalah ungkapan kejadian yang memberikan peningkatan terhadap kesenangan fisik. Ukuran ini angka yang digunakan adalah “biaya hidup”  ( cost of living).

3. Money Income merupakan hasil uang yang diterima dan dimaksudkan untuk konsumsi dalam memenuhi kebutuhan hidup.

2.2.6 Pengertian Laba Bank

Laporan laba rugi suatu bank menggambarkan cirri keuangan perbankan, dimana bunga dari kredit penanaman merupakan sekumpulan pendapatan. Pembayaran bunga atas pinjaman mewakili sama halnya dengan biaya utama. Dengan demikian format itu dimulai dengan pendapatan bunga dikurangi biaya bunga untukk menghasilkan net interest income (NII). Kategori berikutnya adalah pendapatan non bunga dan mengurangi pendapatan bunga ketika bank mencoba meningkatkan pendapatan non bunganya sekaligus mengurangi pendapatan bunganya bila biaya non bunganya lebih besar perbedaannya disebut burder (beban) dikurangi pajak penghasilan dan penyesuaian akuntansi maka menghasilkan laba bersih.
2.2.7 Pengertian Laba Bersih
Menurut Winardi dalam bukunya yang berjudul Dasar – Dasar Akuntansi   (2000:6) mendefinisikan bahwa : 

“Laba bersih merupakan jumlah selisih dari semua pendapatan yang diperoleh perusahaan dengan semua beban yang dikeluarkan atau dibayarkan oleh perusahaan”.

Kebanyakan penggunaan laporan keuangan menyadari bahwa laba (rugi) bersih merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam membuat keputusan. Hal tersebut disebabkan karena laba (rugi) bersih ini memperhatikan peningkatan ataupun penurunan ekuitas keseluruhan untuk menghasilkan laba dalam suatu periode.
Menurut Soemarso S.R dalam bukunya yang berjudul Dasar-Dasar Akuntansi edisi kedua  (2003:227) mendefinisikan bahwa : 

 “Laba bersih adalah Angka terakhir dalam laporan laba bersih (Net Profit). Jumlah ini merupakan kenaikan bersih terhadap modal. Sebaliknya, apabila perusahaan menderita rugi angka terakhir dalam laporan laba rugi adalah rugi bersih (Net Loss)”.

Menurut Suwardjono dalam bukunya yang berjudul Teori Akuntansi Perekayasaan Akuntansi Keuangan  (2004:51) mendefinisikan bahwa : 

 “Laba bersih(net income) adalah perubahan dalam kekayaan perusahaan  bukan perubahan dalam kekayaan pemilik atau pemegang saham”.
Menurut Henry Simamora dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Basis Pengambilan Keputusan Bisnis (2000:25) mendefinisikan bahwa :
“Laba bersih adalah perbedaan antara pendapatan dengan beban, jikalau pendapatan melebihi beban maka hasilnya bersih”.


Laba bersih dapat diperoleh dengan menggunakan rumus :


2.3    Pengaruh Pendapatan Bunga Bersih Terhadap Laba Bersih

Menurut Drs.Jumingan dalam bukunya yang berjudul Manajemen Keuangan  (2006:236) mendefinisikan bahwa : 

 “Bank dalam arti sesuai dengan tujuan Bank yang meliputi dua fungsi pokok, yaitu Profitability (Bank memperoleh keuntungan dari bunga kredit tersebut) dan Safety (kredit yang diberikan benar – benar terjamin). Maka Bunga yang diperoleh akan masuk dalam laba bank tersebut, karena dari bunga tersebut bank mendapatkan keuntungan”.

Besar kecilnya pendapatan atau laba yang diperoleh perusahaan tergantung pada  bunga yang diperoleh perusahaan dengan semua beban yang dikeluarkan atau dibayarkan oleh perusahaan. Dari hasil kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan yang akan menghasilkan pendapatan bunga bersih. Dan hanya dari pendapatan bunga bersih itu  akan memperoleh keuntungan atau laba bersih  bagi perusahaan tersebut.

Apabila tidah ada pendapatan bunga bersih, maka laba bersih yang diperoleh akan berkurang atau menurun, karena pendapatan bank bukan hanya dari pendapatan bunga bersih saja, tapi dari biaya-biaya jasa lainnya, seperti dari biaya administrasi, profisi, selisih kurs, jasa layanan deposit box, biaya transfer, biaya kliring, fee exim dan forex (mata uang asing), dll.







Laba Sebelum Pajak – Pajak  Penghasilan penghasilan





Pendapatan Bunga – Beban Bunga
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